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ABSTRAK 
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Perkembangan teknologi dalam industri pertambangan menuntut adanya 

peralatan yang mampu menunjang proses eksplorasi mineral secara lebih 

efektif, salah satunya adalah alat Down Hole Fluid Sampler yang berfungsi 

untuk mengambil sampel fluida ataupun mineral pada kedalaman tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perencanaan proses pembuatan 

prototype Down Hole Fluid Sampler untuk pengambilan sampel mineral 

pada kedalaman 3000 meter, serta menganalisis metode penjadwalan dan 

perencanaan proses produksi yang baik. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, studi referensi, dan 

konsultasi guna memperoleh data perencanaan dan kebutuhan teknis. 

Analisis penjadwalan dilakukan dengan menggunakan metode Critical Path 

Method (CPM), Program Evaluation Review Technique (PERT), dan Gantt 

Chart untuk mengetahui jalur kritis, estimasi waktu, serta tahapan produksi 

secara terstruktur. Selain itu, dilakukan estimasi biaya, waktu, dan 

kebutuhan proses produksi dalam pembuatan prototype. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan proses pembuatan 

prototype Down Hole Fluid Sampler dapat tersusun secara sistematis 

dengan identifikasi tahapan produksi yang jelas. Analisis penjadwalan 

memberikan gambaran mengenai aktivitas kritis yang berpengaruh terhadap 

keseluruhan durasi produksi, sedangkan estimasi biaya dan waktu 

memberikan acuan dalam pengambilan keputusan terkait efektivitas 

produksi. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

perencanaan proses pembuatan peralatan eksplorasi mineral yang efisien, 

terukur, dan aplikatif. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Proses, Prototype, Down Hole Fluid Sampler, 

CPM, PERT, Gantt Chart. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Dalam proses pembuatan benda ataupun alat , diperlukan kegiatan  penjadwalan produksi 

secara optimal di mana dalam hal ini masih mengalami keterlambatan dalam penjadwalan dan 

proses produksi. Hal ini di akibatkan karena aktivitas produksi yang kurang efektif. Sehingga 

kemungkinan besar dapat memperlambat waktu berjalannya produksi dan kegiatan produksi yang 

tidak efisien. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan adanya penjadwalan/ perencanaan 

proes produksi serta proses pengerjaan job yang lebih efektif pelaksanaan aktivitas proses 

produksinya, namun tetap memperhatikan dan mengutamakan kualitas produk. 

 Dalam produksi minyak dan gas bumi, terdapat beberapa metode yang dilakukan, dan 

salah satunya adalah metode pengeboran. Pada metode pengeboran yang dilakukan untuk 

memproduksi minyak, ataupun gas bumi, terlebih dahulu dilakukan pengambilan sampel berupa 

mineral, dimana sampel tersebut digunakan untuk melakukan pengujian kandungan yang terdapat 

pada mineral tersebut dan dilakukan pada titik kedalaman tertentu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1Down Hole Fluid Sampler (DHFS) 

 

 

 

 

 Down Hole Fluid Sampler (DHFS) melakukan pengambilan sampel mineral pada 

kedalaman 3000 meter dengan perubahan pada kinerja katup ataupun lubang, yaitu berada pada 

posisi tertutup dan akan terbuka ketika Down Hole Fluid Sampler (DHFS) sudah mendarat ataupun 
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berada pada kedalaman 3000 meter, dimana Motor akan mendorong Chamber atau ruang 

penyimpanan pada posisi katup/lubang terbuka, sehingga proses pengambilan sampel mineral 

dapat berjalan dengan hasil yang maksimal. 

 Prinsip kerja dari Down Hole Fluid Sampler (DHFS) sebelumnya yang belum di 

optimalkan yaitu pada saat Down Hole Fluid Sampler (DHFS)  akan di turunkan, posisi katup 

dalam keadaan terbuka dimana menyebabkan ruang penyimpanan untuk sampel mineral tersebut 

dapat terisi dan terkontaminasi oleh cairan ataupun material lainnya selama perjalanan sebelum 

Down Hole Fluid Sampler (DHFS)  mendarat pada kedalaman 3000 meter.  

 Down Hole Fluid Sampler (DHFS)  tersebut dapat melakukan pengambilan sampel 

mineral pada kedalaman 3000 meter dengan perubahan pada kinerja katup, yaitu katup berada 

pada posisi tertutup dan akan terbuka ketika Down Hole Fluid Sampler (DHFS)  sudah mendarat 

ataupun berada pada kedalaman 3000 meter, sehingga proses pengambilan sampel mineral 

berjalan lebih baik dengan hasil yang maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapat mengenai latar belakang tersebut yaitu: 

1. Bagaimana Perencanaan proses dari pembuatan Prototype Down Hole Fluid Sampler 

(DHFS)? 

2. Bagaimana melakukan analisis untuk menentukan metoda penjadwalan dan perencanaan 

proses pruduksi yang baik? 

3. Bagaimana menentukan Estimasi dari biaya, waktu dan proses dalam pembuatan 

prototype down hole fluid sampler? 

1.3 Ruang lingkup dan Batasan masalah 

Adapun Ruang lingkup dan Batasan masalah dalam proses pembuatan Down Hole Fluid 

Sampler (DHFS)  ini adalah : 

1. Menentukan Perencanaan proses yang efisien dan efektif dari pembuatan prototype down 

hole fluid sampler. 

2. Dapat memberikan keterangan analisis dari Estimasi Biaya, Waktu dan Proses Pembuatan 

prototype Down Hole Fluid Sampler. 

3. Melakukan pengujian mengenai data yang tersedia untuk proses pembuatan yang akan 

dilaksanakan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penulisan Tugas Akhir ini : 

1. Dapat menyusun perencanaan proses pembuatan Prototype Down Hole Fluid Sampler 

(DHFS). 

2. Mengetahui cara menganalisis penentuan metode penjadwalan dan perencanaan proses 

produksi yang baik. 

3. Mengetahui estimasi biaya, waktu dan proses pembuatan Prototype Down Hole Fluid 

Sampler. 

4. Mengetahui proses pembuatan Down Hole Fluid Sampler (DHFS). 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam perencanaan dibutuhkan data data sebagai masukan, agar proses perencanaan dan 

pembuatan benda dapat berjalan secara lancar dan hasil perencanaan dapat direalisasikan 

dengan mudah. Metode yang dipakai dalam pengumpulan data untuk menyelesaikan 

penyusunan Laporan Akhir adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

 Yaitu mengumpulkan data mengenai material, bentuk dan ukuran benda yang akan 

digunakan sebagai media perencanaan. 

2. Metode Referensi 

 Yaitu mencari berbagai informasi tentang data yang dibutuhkan melalui literatur – 

literatur yang ada hubungannya dalam masalah yang akan dibahas dalam perencanaan ini. 

3. Metode Konsultasi 

 Yaitu penulis mendapatkan bimbingan dari pembingbing berdasarkan penerapan teori 

yang diperoleh dari perkuliahan, juga masukan dari teman teman sehingga penulis akan lebih 

terarah untuk menyelesaikan perencanaan ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Keseluruhan isi dari karya tulis tugas akhir ini yaitu (5) bab, yang telah disusun secara 

sistematis. Hal tersebut bertujuan agar memudahkan dalam pemahaman bagi pembaca. Berikut 

sistematika yang dimaksud: 
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1) BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup kajian, batasan masalah, 

tujuan penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

2) BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi berbagai konsep dasar dan teori pendukung yang berkaitan dengan analisis 

dan perencanaan proses pembuatan Down Hole Fluid Sampler (DHFS). 

3) BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi langkah – langkah dari perencanaan proses pembuatan Down Hole Fluid 

Sampler (DHFS). 

4) BAB IV ANALISIS DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisi data dan analisis terhadap Perencanaan proses pembuatan Down Hole Fluid 

Sampler (DHFS). 

 

5) BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari perencanaan proses pembuatan benda yang dilakukan serta 

saran untuk pengembangan Down Hole Fluid Sampler (DHFS) di masa yang akan 

mendatang. 

 

 

 


